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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil triangulasi data dari empat 

sumber, yaitu remaja perokok, orang tua, perangkat desa, 

dan observasi lapangan, pembahasan penelitian mengenai 

kecanduan rokok pada remaja di Desa Simpang 

Kecamatan Seluma Utara Kabupaten Seluma dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kecanduan rokok pada remaja di Desa Simpang dipicu 

oleh faktor internal berupa rasa ingin tahu yang tinggi 

pada masa remaja, keinginan untuk diakui dalam 

kelompok pertemanan, serta mudah dan murahnya akses 

memperoleh rokok di warung-warung sekitar desa tanpa 

pembatasan usia pembeli. Faktor tersebut diperkuat oleh 

faktor eksternal, yaitu pengaruh pergaulan teman sebaya 

yang terbukti menjadi faktor paling dominan, norma 

sosial masyarakat yang cenderung permisif terhadap 

kebiasaan merokok, serta kebiasaan merokok yang juga 

ditemukan di lingkungan keluarga remaja. Kelima faktor 

tersebut saling berkaitan dan memperkuat satu sama lain 

sehingga membentuk serta mempertahankan perilaku 

merokok pada remaja. 

2. Dari sisi pendidikan, jalur pendidikan formal telah 

berjalan cukup baik melalui penyuluhan bahaya rokok 



 

123 
 

dan aturan larangan merokok di sekolah, namun edukasi 

tersebut belum sepenuhnya efektif mengubah perilaku 

remaja di luar lingkungan sekolah. Pendidikan 

nonformal masih sangat terbatas karena hampir seluruh 

remaja tidak pernah mengikuti kegiatan kursus atau 

pelatihan, sehingga waktu luang mereka lebih banyak 

dihabiskan untuk berkumpul dengan teman sebaya. 

Adapun pendidikan informal telah diupayakan melalui 

nasihat orang tua maupun sosialisasi dari perangkat desa 

bersama kepolisian, tetapi rendahnya partisipasi remaja 

dalam kegiatan tersebut menjadikan upaya edukasi 

informal ini belum optimal dalam mencegah maupun 

menghentikan kebiasaan merokok. 

3. Kecanduan rokok pada remaja menimbulkan sejumlah 

dampak sosial, antara lain memicu ketegangan dan 

kekhawatiran dalam hubungan keluarga meskipun belum 

sampai menimbulkan konflik besar, menurunkan 

konsentrasi belajar serta prestasi akademik sebagaimana 

tergambar dari perbandingan nilai rapor remaja perokok 

dan tidak perokok, serta membebani kondisi ekonomi 

keluarga karena sebagian uang saku digunakan untuk 

membeli rokok. Meskipun demikian, kebiasaan merokok 

pada remaja di Desa Simpang tidak ditemukan berkaitan 

langsung dengan perilaku menyimpang lain seperti 
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konsumsi alkohol, penyalahgunaan obat-obatan 

terlarang, maupun perilaku seksual berisiko. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan 

bahwa kecanduan rokok pada remaja di Desa Simpang 

merupakan hasil interaksi antara faktor individu, keluarga, 

teman sebaya, dan lingkungan sosial yang saling 

memperkuat, sementara upaya pendidikan dan edukasi 

yang telah dilakukan oleh sekolah, keluarga, maupun 

pemerintah desa masih menghadapi kendala rendahnya 

partisipasi remaja, sehingga dampak negatif kecanduan 

rokok terhadap hubungan keluarga, prestasi belajar, dan 

kondisi ekonomi keluarga masih terus berlangsung. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti 

mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak terkait, sebagai berikut: 

1. Bagi Remaja. Remaja di Desa Simpang diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran diri terhadap bahaya 

dan dampak negatif kecanduan rokok bagi kesehatan 

fisik, kondisi psikologis, prestasi belajar, serta masa 

depan mereka. Remaja hendaknya mampu bersikap 

tegas dalam menolak ajakan merokok dari teman 

sebaya dan mengisi waktu luang dengan kegiatan 

positif dan produktif, seperti olahraga, kegiatan 
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keagamaan, dan kegiatan organisasi, sehingga dapat 

terhindar dari perilaku berisiko. 

2. Bagi Orang Tua dan Keluarga. Orang tua diharapkan 

dapat meningkatkan komunikasi yang terbuka dan 

hangat dengan anak remajanya, sehingga tercipta 

kepercayaan yang memungkinkan remaja untuk 

menceritakan permasalahan yang dihadapinya tanpa 

rasa takut. Selain itu, orang tua hendaknya tidak 

memberikan contoh perilaku merokok di lingkungan 

keluarga, meningkatkan pengawasan terhadap 

pergaulan anak, serta tidak membiasakan memberikan 

uang jajan yang dialokasikan khusus untuk membeli 

rokok kepada anak yang masih di bawah umur. 

3. Bagi Pemerintah Desa. Pemerintah Desa Simpang 

diharapkan dapat membuat regulasi yang melarang 

penjualan rokok secara ketengan kepada anak di 

bawah umur, serta menetapkan kawasan bebas rokok 

di tempat-tempat yang sering menjadi lokasi 

berkumpulnya remaja.  

4. Bagi Sekolah dan Lembaga Pendidikan. Sekolah 

diharapkan dapat memperketat penegakan peraturan 

mengenai larangan merokok di lingkungan sekolah 

dan meningkatkan pengawasan terhadap perilaku 

siswa. Selain itu, sekolah hendaknya 

mengintegrasikan materi tentang bahaya rokok ke 
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dalam kurikulum, mengembangkan program 

bimbingan dan konseling yang efektif, serta 

menyediakan kegiatan ekstrakurikuler yang menarik 

agar siswa dapat mengalihkan energinya pada 

kegiatan yang positif dan tidak terjerumus ke dalam 

perilaku merokok. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas, seperti 

membandingkan fenomena kecanduan rokok di 

berbagai desa atau kecamatan dalam Kabupaten 

Seluma, atau menggunakan pendekatan kuantitatif 

untuk mengukur tingkat kecanduan secara lebih 

terukur dan terstandar. Selain itu, peneliti berikutnya 

juga dapat mengkaji secara lebih mendalam mengenai 

efektivitas program intervensi atau upaya pencegahan 

kecanduan rokok yang telah dilaksanakan, sehingga 

dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih 

komprehensif dan berbasis bukti. 
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